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 ABSTRAK  

Pendahuluan: Kehamilan, persalinan, dan masa nifas merupakan periode transisi yang 

dapat menimbulkan perubahan fisik, psikologis.  Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran tingkat kecemasan pada ibu primipara, multipara, dan 
grandemultipara. 
Metode: Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Jumlah responden pada penelitian ini Adalah 30 ibu di Wilayah Desa Boneatiro dan 
Boneatiro Barat. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 minggu dimulai dari Agustus sampai 
September 2025. Pengumpulan data kecemasan menggunakan kuesioner Depression 

Anxiety Stress (DASS).  
Hasil: Dari 30 responden, distribusi berdasarkan paritas dan tingkat kecemasan adalah 
sebagai berikut: kelompok primipara (9 orang, 30%) terbagi merata antara kecemasan 
normal, sedang, dan parah (masing-masing 3 orang), tanpa kecemasan ringan. Kelompok 

multipara (7 orang, 23%) didominasi kecemasan ringan (3 orang) dan sedang (4 orang), 
tanpa kategori normal maupun parah. Kelompok grandemultipara, sebagai kelompok 
terbesar (14 orang, 47%), sebagian besar mengalami kecemasan sedang (11 orang) dan 
sisanya parah (3 orang), tanpa kategori normal maupun ringan.  

Kesimpulan: Penelitian ini  menunjukkan tingkat kecemasan ditemukan pada seluruh 
kelompok ibu berdasarkan paritas, yaitu primipara, multipara, dan grandemultipara . 
ABSTRACT 

Introduction: Pregnancy, childbirth, and the postpartum period are transitional phases 
that can bring about physical and psychological changes. This study aims to assess anxiety 
levels among primiparous, multiparous, and grandemultiparous mothers. 
Methods: This is a quantitative, descriptive study. The study involved 30 mothers from the 

Boneatiro and Boneatiro Barat village areas. The research was conducted over a four-week 
period between August and September 2025. Anxiety levels were assessed using  the 
Depression Anxiety Stress Scales (DASS) questionnaire. 
Results: Of the 30 respondents, the distribution based on parity and anxiety level was as 

follows: the primiparous group (9 respondents, 30%) was evenly distributed across normal, 
moderate, and severe anxiety levels (3 respondents each), with no cases of mild anxiety. 
The multiparous group (7 respondents, 23%) was predominantly characterized by mild (3 

respondents) and moderate (4 respondents) anxiety, with no respondents in the normal or 
severe categories. The grandmultiparous group, representing the largest proportion (14 
respondents, 47%), predominantly experienced moderate anxiety (11 respondents), with 
the remainder classified as severe (3 respondents), and no respondents falling into the 

normal or mild categories. 
Conclusion: This study demonstrates the presence of anxiety across all groups of mothers 
categorized by parity: primiparous, multiparous, and grandemultiparous. 
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PENDAHULUAN  

Kehamilan, persalinan, dan masa nifas merupakan periode transisi yang dapat menimbulkan 

perubahan fisik, psikologis, dan sosial sehingga kesehatan mental ibu menjadi salah satu aspek penting 

dalam pelayanan kesehatan maternal World Health Organization (WHO, 2022). Kecemasan perinatal 

merupakan masalah kesehatan mental yang dapat terjadi sejak kehamilan hingga satu tahun setelah 

persalinan dan berhubungan dengan berbagai faktor biologis, psikologis, serta sosial (Mitchell et al., 2023). 

Hasil systematic review dan meta-analysis terhadap 203 penelitian yang melibatkan 212.318 perempuan di 

33 negara berpendapatan rendah dan menengah menunjukkan bahwa prevalensi generalized anxiety 

disorder pada perempuan selama periode perinatal mencapai 22,2%, yang berarti sekitar satu dari lima 

perempuan mengalami gangguan kecemasan (Mitchell et al., 2023). Kecemasan postpartum juga 

merupakan masalah yang semakin mendapat perhatian karena review terbaru memperkirakan prevalensi 

global kecemasan postpartum sebesar 12,3% dan menunjukkan bahwa primiparitas merupakan salah satu 

faktor yang berhubungan dengan peningkatan kecemasan postpartum (Feldman et al., 2025). Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa kecemasan pada ibu setelah persalinan merupakan masalah kesehatan yang 

perlu mendapatkan perhatian melalui deteksi dan dukungan psikologis sejak masa perinatal (Feldman et 

al., 2025). 

Tingkat kecemasan ibu dapat berbeda berdasarkan pengalaman reproduksi atau paritas karena ibu 

yang pertama kali menjalani persalinan menghadapi pengalaman menjadi ibu dan perawatan bayi tanpa 

pengalaman sebelumnya, sedangkan ibu multipara telah memiliki pengalaman persalinan dan pengasuhan 

anak (Lindblad et al., 2022). Penelitian prospektif terhadap 147 ibu menunjukkan bahwa ibu primipara 

memiliki kemungkinan lebih besar mengalami keraguan mengenai pemberian makan bayi dan sekitar dua 

kali lebih banyak melaporkan perasaan cemas atau depresi dibandingkan ibu multipara pada satu dan enam 

minggu setelah persalinan (Lindblad et al., 2022). Penelitian lain pada 561 ibu selama enam bulan pertama 

postpartum juga menemukan bahwa ibu primipara memiliki tingkat kecemasan postpartum yang lebih  

tinggi dan maternal self-efficacy yang lebih rendah dibandingkan ibu multipara (Dol et al., 2021). Selain itu, 

penelitian pada ibu postpartum di unit rooming-in menunjukkan bahwa ibu primipara melaporkan 

kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan ibu multipara, baik pada kecemasan umum maupun kecemasan 

yang berkaitan dengan perawatan bayi (Prokopowicz, Stańczykiewicz and Uchmanowicz, 2023) . Temuan 

tersebut memperlihatkan bahwa paritas dapat menjadi karakteristik penting dalam menggambarkan 

kondisi psikologis ibu setelah persalinan. 

Di Indonesia, perhatian terhadap kesehatan mental ibu merupakan bagian penting dari upaya 

peningkatan kesehatan ibu dan anak, meskipun data nasional mengenai kecemasan postpartum 

berdasarkan kelompok paritas masih terbatas (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2024). Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 menunjukkan bahwa pemerintah telah memasukkan kesehatan jiwa 

sebagai salah satu aspek yang dinilai dalam survei kesehatan nasional dan data tersebut dapat digunakan 

sebagai dasar penyusunan kebijakan kesehatan berbasis bukti (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 

2024). Namun, indikator kesehatan jiwa dalam SKI 2023 lebih banyak menggambarkan masalah kesehatan 

jiwa secara umum dan belum memberikan gambaran khusus mengenai tingkat kecemasan ibu postpartum 

berdasarkan kategori primipara, multipara, dan grandemultipara (Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan penelitian yang lebih spesi fik untuk 

menggambarkan tingkat kecemasan ibu berdasarkan pengalaman persalinan sebelumnya, terutama karena 

paritas dapat berkaitan dengan kesiapan psikologis, pengalaman merawat bayi, serta kemampuan 

beradaptasi terhadap perubahan peran sebagai ibu. 

Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa kecemasan pada masa nifas dapat ditemukan dalam 

berbagai tingkat dan berkaitan dengan kondisi fisiologis maupun psikologis ibu setelah persalinan 

(Anggraeni and Saudi, 2021). Penelitian terhadap 38 ibu nifas menggunakan Postpartum Specific Anxiety 
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Scale (PSAS) menemukan bahwa sebagian besar ibu mengalami kecemasan ringan pada 24 jam pertama 

setelah persalinan, sedangkan kadar kortisol pada ibu primipara lebih tinggi dibandingkan ibu multipara 

(Anggraeni and Saudi, 2021). Penelitian tersebut juga menemukan adanya hubungan yang erat antara skor 

kecemasan dengan kadar kortisol ibu nifas (Anggraeni and Saudi, 2021). Penelitian lain di Pontianak pada 

35 ibu masa nifas menunjukkan bahwa 54,29% responden merupakan primipara dan 60% responden 

mengalami kecemasan sedang, sehingga menunjukkan bahwa kecemasan postpartum masih menjadi 

kondisi yang perlu diperhatikan pada pelayanan kesehatan ibu (Yunita, Presty and Kalista, 2025). Hasil 

tersebut memperkuat pentingnya pengkajian tingkat kecemasan berdasarkan paritas sebagai bagian dari 

pemantauan kondisi psikologis ibu selama masa nifas. 

Pada tingkat lokal, Kabupaten Buton masih menghadapi tantangan dalam pelayanan kesehatan 

maternal, terutama pada masa kehamilan, persalinan, dan nifas Dinas Kesehatan Kabupaten Buton (2022). 

Profil Kesehatan Kabupaten Buton tahun 2022 mencatat 2.219 kelahiran hidup, 9 kematian ibu, dan 

cakupan pelayanan ibu nifas lengkap sebesar 91,4% Dinas Kesehatan Kabupaten Buton ( 2022). Kondisi 

tersebut menunjukkan pentingnya perhatian terhadap kesehatan ibu, termasuk aspek psikologis seperti 

kecemasan selama masa perinatal. Namun, penelitian mengenai gambaran tingkat kecemasan berdasarkan 

paritas primipara, multipara, dan grandemultipara di Kabupaten Buton masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui gambaran tingkat kecemasan ibu berdasarkan paritas.  

Berdasarkan uraian tersebut, kecemasan merupakan salah satu masalah psikologis yang dapat terj adi 

pada periode postpartum dan prevalensinya masih cukup tinggi pada berbagai populasi (Mitchell et al., 

2023). Perbedaan pengalaman reproduksi antara primipara dan multipara juga menunjukkan adanya variasi 

tingkat kecemasan setelah persalinan, sementara kelompok grandemultipara memiliki karakteristik 

pengalaman persalinan yang berbeda dan perlu mendapatkan perhatian dalam pengkajian psikologis 

(Lindblad et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang menggambarkan tingkat kecemasan 

secara lebih spesifik pada ibu primipara, multipara, dan grandemultipara sebagai dasar untuk 

meningkatkan deteksi dini dan pemberian dukungan psikologis dalam pelayanan maternal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat kecemasan pada ibu primipara, multipara,  dan 

grandemultipara. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah cross-sectional, yaitu pengumpulan data dilakukan pada satu 
waktu tertentu tanpa adanya tindak lanjut. Jumlah responden pada penelitian ini Adalah 30 ibu di Wilayah 
Desa Boneatiro dan Boneatiro Barat. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 minggu dimulai dari Agustus 
sampai September 2025. Pengumpulan data kecemasan menggunakan kuesioner Depression Anxiety Stress 
(DASS). Uji statistic menggunakan Uji statistik deskriptif digunakan untuk meringkas, menyajikan, dan 
memberikan gambaran umum karakteristik suatu data penelitian tanpa menarik kesimpulan yang berlaku 
untuk populasi luas. 

 
HASIL   

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran tingkat kecemasan pada ibu primipara, 

multipara, dan grandemultipara. Jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 30 orang 

ibu, yang kemudian dikelompokkan berdasarkan karakteristik umur, pendidikan, dan paritas. Data yang 

diperoleh merupakan data primer yang dikumpulkan selama penelitian tahun 2025. 

Karakteristik responden berdasarkan umur dan pendidikan disajikan pada Tabel 1. Sementara itu, 

gambaran tingkat kecemasan berdasarkan paritas, yang meliputi primipara, multipara, dan 

grandemultipara, disajikan pada Tabel 2. Tingkat kecemasan responden dikategorikan menjadi normal, 

kecemasan ringan, kecemasan sedang, dan kecemasan parah. 
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik N Presentase (%) 

Umur 

21-25 Tahun 6 20 

26-30 Tahun 9 30 

31-35 Tahun 12 40 

36-40 Tahun 3 10 

Pendidikan   

SD 12 40 

SMP 3 10 

SMA 12 40 

PT 3 10 

Data Primer,2025 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan umur paling 

banyak berada pada kelompok usia 31–35 tahun, yaitu sebanyak 12 responden (40%). Selanjutnya, 

responden berusia 26–30 tahun sebanyak 9 orang (30%), usia 21–25 tahun sebanyak 6 orang (20%), dan 

kelompok usia 36–40 tahun merupakan jumlah paling sedikit, yaitu 3 orang (10%). 

Berdasarkan pendidikan, responden paling banyak memiliki pendidikan SD dan SMA, masing-masing 

sebanyak 12 orang (40%). Sementara itu, responden dengan pendidikan SMP dan perguruan tinggi (PT) 

masing-masing berjumlah 3 orang (10%). Secara keseluruhan, jumlah responden dalam penelitian ini adalah 

30 orang. 

Tabel 2. Distribusi Gambaran Tingkat Kecemasan pada Ibu Primipara, Multipara dan Grade multipara 

Variabel Tingkat Kecemasan   

Paritas Normal Kecemasan 

Ringan 

Kecemasan 

Sedang 

Kecemasan 

Parah 

Total 

n % n % n % n % N % 

Primipara 3  0  3  3  9 30 

Multipara 0  3  4  0  7 23 

Grande 

Multipara 

0  0  11  3  14 47 

Data Primer,2025 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa dari 30 responden, kelompok primipara berjumlah 9 

orang (30%). Pada kelompok primipara, terdapat 3 orang mengalami kecemasan normal, 3 orang 

mengalami kecemasan sedang, dan 3 orang mengalami kecemasan parah, sedangkan tidak terdapat 

responden dengan tingkat kecemasan ringan. 

Pada kelompok multipara terdapat 7 responden (23%), dengan 3 orang mengalami kecemasan ringan 

dan 4 orang mengalami kecemasan sedang. Tidak terdapat responden multipara yang berada pada kategori 

kecemasan normal maupun kecemasan parah. 

Sementara itu, kelompok grandemultipara merupakan kelompok terbanyak, yaitu 14 responden 

(47%). Sebanyak 11 orang mengalami kecemasan sedang dan 3 orang mengalami kecemasan parah, 

sedangkan tidak terdapat responden yang berada pada kategori normal maupun kecemasan ringan. 

Dengan demikian, tingkat kecemasan sedang merupakan kategori yang paling banyak ditemukan, terutama 

pada kelompok grandemultipara. 
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PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah responden sebanyak 30 orang dengan karakteristik usia 

terbanyak berada pada kelompok 31–35 tahun sebanyak 12 orang (40%), sedangkan berdasarkan 

pendidikan, responden terbanyak memiliki pendidikan SD dan SMA, masing-masing sebanyak 12 orang 

(40%). Kelompok usia 31–35 tahun dalam penelitian ini dapat dikategorikan sebagai usia dewasa yang 

secara umum telah memiliki pengalaman hidup dan kematangan dalam mengambil keputusan. Meskipun 

demikian, kematangan usia tidak secara otomatis memberikan perlindungan terhadap kecemasan 

postpartum. Periode setelah persalinan merupakan masa transisi yang dapat menimbulkan stres dan 

kecemasan karena ibu harus menyesuaikan diri dengan perubahan fisik, perubahan emosional, tuntutan 

pengasuhan, serta perubahan hubungan dan kehidupan keluarga.  Penelitian Jones et al (2025) 

menjelaskan bahwa karakteristik usia dan pendidikan dapat menjadi faktor yang berkaitan dengan kondisi 

psikologis ibu, tetapi bukan merupakan faktor tunggal yang menentukan munculnya kecemasan 

postpartum. Faktor psikososial seperti dukungan sosial, riwayat kecemasan, pengalaman persalinan, 

kondisi kesehatan ibu dan bayi, serta kemampuan adaptasi terhadap peran sebagai ibu juga dapat 

memengaruhi tingkat kecemasan postpartum (Jones et al., 2025). Dengan demikian, karakteristik 

responden dalam penelitian ini dapat menjadi gambaran awal dalam memahami kondisi ibu, sedangkan 

paritas menjadi karakteristik utama yang dikaji dalam penelitian.  

Hasil penelitian berdasarkan paritas menunjukkan bahwa kelompok primi para berjumlah 9 orang 

(30%), multipara sebanyak 7 orang (23%), dan grandemultipara sebanyak 14 orang (47%) . Pada kelompok 

primipara, terdapat 3 orang mengalami kecemasan ringan, 3 orang mengalami kecemasan sedang, dan 3 

orang mengalami kecemasan parah, sedangkan tidak terdapat responden dengan kategori normal. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa seluruh responden primipara dalam penelitian ini mengalami kecemasan 

pada tingkat tertentu. Secara teoritis, paritas merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi 

kecemasan selama kehamilan dan menghadapi persalinan. Ibu primipara belum memiliki pengalaman 

melahirkan sebelumnya sehingga kemungkinan memiliki lebih banyak kekhawatiran mengenai proses 

persalinan, nyeri persalinan, kondisi bayi, serta kemampuan menjalankan peran sebagai ibu. Penelitian 

mengenai pregnancy-related anxiety menunjukkan bahwa paritas berhubungan dengan kecemasan 

kehamilan, termasuk kekhawatiran terhadap bayi, diri sendiri, dan proses persalinan. Perempuan primipara 

juga dilaporkan memiliki tingkat kecemasan terkait kehamilan yang lebih tinggi dibandingkan perempuan 

multipara (Brunton, Simpson and Dryer, 2020). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian (Dol et al., 2021) 

yang menemukan bahwa ibu primipara memiliki tingkat kecemasan postpartum lebih tinggi dibandingkan 

ibu multipara. Penelitian (Lindblad et al., 2022) juga menunjukkan bahwa ibu primipara lebih sering 

mengalami kecemasan dan ketidakamanan setelah persalinan dibandingkan ibu multipara. Kondisi tersebut 

dapat terjadi karena ibu primipara menghadapi pengalaman menjadi ibu untuk pertama kali sehingga harus 

beradaptasi dengan perubahan fisik, emosional, tanggung jawab merawat bayi, serta berbagai 

ketidakpastian dalam menjalankan peran barunya (Lindblad et al., 2022). Review terbaru juga menunjukkan 

bahwa primiparitas merupakan salah satu karakteristik yang berhubungan dengan peningkatan risiko 

kecemasan postpartum (Feldman et al., 2025). 

Pada kelompok multipara terdapat 7 responden (23%), dengan 3 orang mengalami kecemasan ringan 

dan 4 orang mengalami kecemasan sedang, sedangkan tidak terdapat responden dengan kecemasan 

normal maupun kecemasan parah. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun ibu multipara telah memiliki 

pengalaman kehamilan, persalinan, dan pengasuhan anak sebelumnya, pengalaman tersebut tidak 

sepenuhnya menghilangkan kecemasan pada masa postpartum. Secara teoritis, pengalaman sebelumnya 

dapat membantu ibu dalam melakukan proses adaptasi terhadap peran maternal karena ibu telah memiliki 

pengetahuan dan keterampilan dalam menghadapi berbagai kebutuhan bayi dan perubahan setelah 

persalinan. Namun, setiap kehamilan, persalinan, kondisi bayi, serta situasi keluarga dapat memberikan 
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pengalaman yang berbeda sehingga kecemasan masih dapat muncul pada ibu multipara. Penelitian (Dol et 

al., 2021) menunjukkan bahwa paritas memiliki hubungan dengan kondisi psikososial ibu postpartum, 

dengan ibu primipara memiliki kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan ibu multipara. Penelitian 

(Nakamura et al., 2020) juga menemukan bahwa tingkat kecemasan dan depresi perinatal pada primipara 

lebih tinggi dibandingkan multipara. Pengalaman sebelumnya dapat membantu ibu multipara memahami 

proses perawatan bayi dan menghadapi perubahan setelah persalinan sehingga ketidakpastian yang 

dirasakan dapat lebih rendah (Nakamura et al., 2020). Namun, pengalaman sebelumnya tidak sepenuhnya 

menghilangkan kecemasan karena setiap kehamilan, persalinan, kondisi bayi, dan lingkungan keluarga 

dapat memberikan pengalaman yang berbeda (Jones et al., 2025). 

Pada kelompok grandemultipara terdapat 14 responden (47%) dan merupakan kelompok dengan 

jumlah responden terbanyak. Sebanyak 11 orang mengalami kecemasan se dang dan 3 orang mengalami 

kecemasan parah, sedangkan tidak terdapat responden yang mengalami kecemasan normal maupun 

ringan. Dominannya kecemasan sedang pada kelompok grandemultipara menunjukkan bahwa pengalaman 

melahirkan yang lebih banyak tidak selalu menyebabkan ibu terbebas dari kecemasan. Ibu grandemultipara 

dapat menghadapi tuntutan pengasuhan yang lebih besar karena harus memberikan perhatian kepada bayi 

yang baru lahir sekaligus kepada anak-anak yang lebih besar, sehingga beban pengasuhan dan kelelahan 

dapat menjadi sumber tekanan psikologis (Jones et al., 2025). Selain itu, kecemasan postpartum tidak 

hanya dipengaruhi oleh paritas tetapi juga oleh dukungan sosial, kondisi psikologis sebelumnya, 

pengalaman persalinan, dan kondisi kehidupan ibu (Jones et al., 2025). Penelitian yang secara khusus 

membahas kecemasan pada kelompok grandemultipara masih terbatas sehingga hasil penelitian ini 

memberikan gambaran penting bahwa kelompok dengan pengalaman persalinan lebih banyak tetap 

membutuhkan perhatian terhadap kesehatan mental. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 responden, tingkat kecemasan 

sedang merupakan kategori yang paling dominan, yaitu 18 orang (60%), sedangkan kecemasan ringan 

sebanyak 6 orang (20%) dan kecemasan parah sebanyak 6 orang (20%). Tidak terdapat responden yang 

berada pada kategori normal. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh responden dalam penelitian mengalami 

kecemasan dengan tingkat yang berbeda, dengan proporsi terbesar berada pada kategori sedang. Temuan 

tersebut sejalan dengan penelitian (Yunita, Presty and Kalista, 2025) yang menemukan bahwa 60% ibu nifas 

mengalami kecemasan sedang. Tingginya kecemasan pada masa postpartum perlu mendapatkan perhatian 

karena kecemasan maternal dapat memengaruhi fungsi ibu, interaksi ibu dan bayi, serta proses pemberian 

ASI (Hoff et al., 2019). Kecemasan maternal juga telah dikaitkan dengan berbagai dampak terhadap kondisi 

emosional dan perkembangan anak sehingga penting dilakukan identifikasi dan penanganan sej ak periode 

perinatal (Rees, Channon and Waters, 2019). 

Kecemasan yang ditemukan dalam penelitian ini juga perlu dipahami sebagai bagian dari masalah 

kesehatan mental maternal yang cukup luas. Meta-analisis (Dennis, Falah-Hassani and Shiri, 2017) 

menunjukkan bahwa gejala kecemasan cukup sering ditemukan selama periode antenatal dan postnatal, 

sedangkan (Fawcett et al., 2019) menunjukkan bahwa gangguan kecemasan juga memiliki prevalensi yang 

bermakna selama kehamilan dan periode postpartum. Pada negara berpendapatan rendah dan menengah, 

beban kecemasan perinatal juga cukup besar sehingga kesehatan mental ibu perlu menjadi bagian dari 

pelayanan kesehatan maternal (Mitchell et al., 2023). Pengembangan instrumen khusus seperti Postpartum 

Specific Anxiety Scale menunjukkan bahwa kecemasan postpartum memiliki karakteristik kekhawatiran 

yang spesifik terhadap kondisi bayi, kompetensi sebagai ibu, hubungan dengan bayi, dan berbagai tuntutan 

setelah persalinan (Fallon et al., 2016). Oleh karena itu, tingginya kecemasan sedang dan parah dalam 

penelitian ini menunjukkan perlunya pengkajian psikologis secara rutin pada ibu postpartum.  

Perbedaan tingkat kecemasan antara kelompok primipara, multipara, dan grandemultipara dalam 

penelitian ini memperlihatkan bahwa paritas dapat menjadi salah satu karakteristik yang perlu 
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dipertimbangkan dalam memberikan pelayanan psikologis kepada ibu, meskipun penelitian ini hanya 

bersifat deskriptif dan tidak menguji hubungan secara statistik. Penelitian (Dol et al., 2021) dan (Lindblad et 

al., 2022) mendukung bahwa primipara cenderung memiliki kecemasan lebih tinggi dibandingkan 

multipara, sedangkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa grandemultipara justru memiliki proporsi 

kecemasan sedang dan parah yang cukup tinggi. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa paritas bukan 

satu-satunya faktor yang menentukan kecemasan postpartum karena kondisi psikologis ibu merupakan 

hasil interaksi berbagai faktor biologis, psikologis, obstetri, dan sosial (Jones et al., 2025). Review terbaru 

juga menegaskan bahwa primiparitas, usia maternal, riwayat kecemasan atau depresi, serta dukungan 

sosial merupakan beberapa faktor yang berkaitan dengan kecemasan postpartum (Feldman et al., 2025). 

Oleh karena itu, tenaga kesehatan perlu melakukan deteksi dini terhadap kecemasan pada seluruh 

kelompok paritas, memberikan edukasi mengenai perubahan psikologis postpartum, serta meningkatkan 

dukungan kepada ibu yang mengalami kecemasan sedang dan parah (Loughnan et al., 2018). 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN   

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat kecemasan ditemukan pada seluruh 

kelompok ibu berdasarkan paritas, yaitu primipara, multipara, dan grandemultipara, dengan kecemasan 

sedang sebagai kategori yang paling dominan sebanyak 18 orang (60%), diikuti kecemasan ringan sebanyak 

6 orang (20%) dan kecemasan parah sebanyak 6 orang (20%). Kelompok grandemultipara memiliki jumlah 

responden terbanyak dan sebagian besar mengalami kecemasan sedang. Hasil ini menunjukkan pentingnya 

deteksi dini dan pemantauan kesehatan psikologis pada seluruh ibu postpartum tanpa membedakan 

paritas, sehingga tenaga kesehatan dapat memberikan edukasi, dukungan, dan penanganan yang sesuai 

untuk mencegah kecemasan berkembang menjadi masalah psikologis yang lebih berat.  
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